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Inventarisas Fungi Makroskopis di Kawasan Hutan Desa Cepogo Kecamatan Kembang
Kabupaten Jepara Jawa Tengah

Halimatus Sa’diyah
16640049

Abstrak

Keanekaragaman fungi makroskopis di Indonesia sangat tinggi, Namun demikian, penelitian
mengenai keanekaragaman fungi makroskopis ini di Indonesia masih terbatas. Penelitian
inventarisasi fungi makroskopis di kawasan Hutan Desa Cepogo Kecamatan Kembang
Kabupaten Jepara Jawa Tengah ini bertujuan untuk mengetahui jenis fungi makroskopis yang
ada di kawasan tersebut dan mengetahui potensi yang dimilikinya baik secara ekologi maupun
ekonomi. Bentuk penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Sampel diambil menggunakan
kombinasi dari dua metode yakni purposive sampling dan metode plot. Hasil penelitian berupa
35 jenis spesimen fungi makroskopis yang meliputi Pycnoporus sp., Lignosus sp., Trametes
sp., Schizophyllum sp., Leucoagaricus sp., Scleroderma sp., Dacryopinax sp., Amanita sp.,
Hygrocybe sp., Postia sp., Marasmius sp., Auricularia sp., Ganoderma sp., Fomes sp,
Auricularia sp., Fomes sp., Stereum sp., Mycena sp., Fomitopsis sp., Xylaria sp., Favolus sp.,
Coriolus sp., Ganoderma sp., Ganoderma sp., Daldinia sp., Pleurotus sp., Ganoderma sp.,
Daedalea sp., Fuscoporia sp., Lichen, Ganoderma sp., Phlebiopsis sp., Trametes sp.,
Marasmielluse sp., dan Rigidoporus sp.. Sebagian besar habitat fungi makroskopis yang
ditemukan ini berupa rubuhan pohon mati atau kayu lapuk, dan habitat bagi sebagian yang lain
adalah tanah yang subur dan serasah daun. Dalam aspek ekologi makrofungi berperan sebagai
dekomposer dalam rantai ekologi dan hidup sebagai parasit, saprofit dan juga simbion. Dalam
aspek ekonomi terdapat beberapa jenis makrofungi yang dapat digunakan sebagai bahan
pangan dengan kandungan gizi yang tinggi seperti Schizophyllum sp., Dacryopinax sp.,
Hygrocybe sp., Marasmius sp., Auricularia sp. 1, dan Pleurotus sp.. Selain itu, Lignosus sp.,
Auricularia sp.-2,- Coriolus sp., Ganoderma sp. 3, dan Trametes.sp. merupakan spesimen
makrofungi yang berpotensi sebagai sumber bahan obat. ‘Dan-ada spesimen yang diketahui
bersifat toksik yaitu Amanita sp..

Kata Kunci : fungi, makroskopis, inventarisasi
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia memiliki kekayaan alam yang sangat melimpah dan termasuk salah
satu dari 17 negara dengan sebutan mega biodiversitas. Kekayaan sumber daya hayati
Indonesia berupa jenis flora maupun faunanya, termasuk juga jenis fungi yang
menempati keanekaragaman tertinggi kedua setelah Brazil (Noverita, E, & TM, 2017).
Tingginya biodiversitas fungi tersebut tidak lepas dari iklim tropis Indonesia yang
sangat cocok bagi pertumbuhan fungi (Wahyudi & Azwin, 2016).

Berdasarkan ukurannya, fungi dibedakan menjadi dua kelompok yaitu fungi
mikroskopis dan fungi makroskopis. Fungi mikroskopis adalah fungi yang hanya bisa
dilihat dengan mikroskop karena ukuran tubuh yang sangat kecil (Waretno, 2017).
Adapun fungi makroskopis merupakan fungi yang ukurannya relatif besar
(makroskopik), dapat dilihat dengan kasat mata, dapat dipegang atau dipetik dengan
tangan, dan bentuknya mencolok (Syafrizal, Yeni, & Titin, 2014).

Fungi makroskopis memiliki tubuh buah berukuran kurang lebih 1 mm yang
merupakan struktur produktif untuk menghasilkan dan menyebarkan sporanya
(Purwanto, et al., 2017). Fungi makroskopis memiliki struktur umum yang terdiri atas
bagian tubuh seperti bilah, ‘tudung, tangkai, cincin, dan veolva (Anorda, Fitriani, &
Krisnawati, 2017). Tubuh buah makrofungi memiliki warna yang bervariasi seperti
merah cerah, coklat cerah, orange, putih, kuning, krem bahkan berwarna hitam
(Purwanto, et al., 2017).

Secara taksonomi, sebagian fungi makroskopis adalah anggota Ascomycota dan
Basidiomycota (Putra, 2020), namun jumlahnya lebih banyak termasuk dalam anggota
Basidiomycota. Secara umum, Basidiomycota bersifat makroskopis, multiseluler, dan
hifanya bersekat. Hifa vegetatif Basidiomycota terdapat dalam substratnya, misalnya
pada kulit kayu, tanah, dan serasah daun. Jalinan hifa generatif ada yang membentuk
tubuh buah dan ada yang tidak. Tubuh buah disebut basidiokarp. Basidiomycota



tumbuh secara alami, umumnya hidup sebagai saprofit pada sisa-sisa makhluk hidup,
misalnya serasah daun di tanah, merang padi, dan batang pohon mati, di tempat-tempat
yang kondisinya lembab (Firdhausi & Basah, 2018). Sebagian lainnya merupakan
kelompok parasit, seperti Stilago scitaminae yang menyebabkan penyakit pada tebu
dan Puccinia arachidis yang menyebabkan parasit pada tanaman kacang tanah
(Tampubolon, Utomo, & Yunasti, 2013).

Beberapa jenis fungi makroskopis dapat dimanfaatkan sebagai bahan makanan.
Saat ini sudah banyak fungi edible (dapat dimakan) dibudidayakan dalam berbagai
skala industri oleh masyarakat (Herliyana, 2014). Fungi merang (Volvariella volvacea)
dan fungi kuping (Auricularia auricula) merupakan makrofungi konsumsi yang cukup
disukai masyarakat untuk dijadikan sebagai bahan makanan (Syafrizal, Yeni, & Titin,
2014). Fungi makroskopis yang dapat dikonsumsi mempunyai kandungan garam
mineral yang tinggi dari pada yang dikandung dalam daging sapi atau daging domba
(Darwis, Desnalianif, & Supriati, 2011). Selain itu ada juga makrofungi yang dapat
menyebabkan keracunan seperti Amanita sp. (Wahyudi, p, & Azwin, 2016). Selain
dapat dikonsumsi, ada juga makrofungi yang diketahui berkhasiat obat seperti fungi
maitake (Grifola frondosa) yang dapat mencegah tumor dan kanker (Syafrizal, Yeni,
& Titin, 2014).

Terdapat juga beberapa fungi makroskopis yang menjadi penyebab penyakit atau
patogen bagi hewan dan tumbuhan hahkan manusia (Herliyana, 2014). Seperti fungi
Enorki yang dapat menyebabkan penyakit listeriosis karena fungi ini sudah
terkontaminasi bakteri Listeria monocytogeneses. Fungi penyebab penyakit biasanya
memiliki warna yang mencalok, tidak terdapat bekas gigitan dari organisme lain dan
biasanya berbau busuk karena mengandung senyawa sulfida (Darwis, Desnalianif, &
Supriati, 2011).

Dalam aspek ekologis, makrofungi berperan sebagai dekomposer dalam rantai
ekologi dan hidup sebagai parasit, saprofit dan juga simbion. Fungi berfungsi sebagai

dekomposer dengan menguraikan organisme yang telah mati hingga dihasilkan bahan-



bahan yang lebih sederhana sebagai nutrisi yang dapat diserap dan dimanfaatkan oleh
makhluk hidup lain (Jennings, 2003).

Fungi makroskopis bisa digunakan untuk aplikasi industri. Fungi tersebut dapat
menghasilkan etanol (bwewing/membuat minuman beralkohol dan baking/membuat
roti atau kue), asam-asam organik (asam sitrat untuk soft drink), antibiotik (penisilin,
griseofulvin, siklosporina), dan banyak enzim (enzim-enzim pektin dan hemiselulase).

Pertumbuhan fungi makroskopis dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain
nutrisi, suhu, derajat asam basa dan kelembaban substrat tumbuhnya (Darwis,
Desnalianif, & Supriati, 2011). Fungi ini dapat ditemukan pada berbagai substrat,
antara lain batang tumbuhan, tempat-tempat basah atau tempat yang kaya akan zat
organik seperti rubuhan pohon mati, kotoran ternak, tanah, atau sampah. Fungi
makroskopis biasanya tumbuh pada kondisi lingkungan yang teduh dengan tingkat
kelembapan yang cukup tinggi, serta arus angin dan pencahayaan yang sesuai. Suhu
dan sirkulasi udara yang sejuk dan kondisi lingkungan dataran rendah sangat cocok
untuk kehidupan fungi makroskopis. Pada kondisi seperti itu makrofungi dapat tumbuh
dengan cepat (Anorda, Fitriani, & Krisnawati, 2017).

Sebagai negara yang memiliki hutan hujan tropis yang luas dengan
keanekaragaman spesies fungi makroskopis yang tinggi, penelitian mengenai
keanekaragaman fungi makroskopis di hutan kawasan Indonesia terhitung belum
banyak dilakukan. Sampai saat ini data dan literatur mengenai keanekaragaman fungi
makroskopis di Indonesta masih sangat terbatas. Data dan literatur tentang fungi
makroskopis umumnya adalah tentang fungi- makroskopis di daerah beriklim subtropis
yang memiliki warna, bentuk, ukuran, dan spesies yang berbeda dengan fungi
makroskopis di daerah beriklim tropis (Firdhausi & Basah, 2018). Di lain pihak,
cepatnya laju penurunan keanekaragaman hayati baik oleh proses alamiah maupun oleh
ulah manusia menjadi tantangan tersendiri. Jika hal ini terus berlanjut, maka banyak
spesies fungi makroskopis yang belum teridentifikasi mungkin akan segera punah.

Oleh sebab itu, penelitian mengenai keanekaragaman spesies fungi makroskopis iklim



tropis terutama di Indonesia perlu dilakukan secara intensif (Tampubolon, Utomo, &
Yunasti, 2013) antara lain melalui inventarisasi fungi.

Inventarisasi fungi merupakan pencatatan atau pengumpulan data dari penelitian
tentang fungi. Berhubung belum ada penelitian terkait inventarisasi fungi makroskopis
di kawasan Hutan Desa Cepogo Kecamatan Kembang Kabupaten Jepara Jawa Tengah
maka dilakukan penelitian untuk inventarisasi makrofungi untuk mengetahui
keragaman jenis makrofungi yang tumbuh di kawasan tersebut sebagai kontribusi
dalam upaya untuk dapat mengungkap kekayaan alam Indonesia.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut
1. Fungi makroskopis apa saja yang terdapat di Kawasan Hutan Desa Cepogo
Kecamatan Kembang Kabupaten Jepara Jawa Tengah?
2. Bagaimana potensi ekologi dan ekonomi fungi makroskopis di Kawasan
Hutan Desa Cepogo Kecamatan Kembang Kabupaten Jepara Jawa Tengah?

C. Tujuan

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka penelitian ini bertujuan
untuk
1. Mengetahui jenis fungi makroskopis yang terdapat di Kawasan Hutan Desa
Cepogo Kembang Jepara Jawa Tengah
2. Mengetahut potensi fungi makroskopis di Kawasan Hutan Desa Cepogo
Kembang Jepara Jawa Tengah baik secara ekologi maupun ekonomi.
D. Manfaat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan dalam pelaksanaan

konservasi fungi-fungi makroskopis lokal. Selain itu juga bermanfaat bagi pihak

kawasan Desa Cepogo sebagai pembaharuan database jenis fungi makroskopis.



BAB V
KESIMPULAN

Jenis fungi makroskopis di Kawasan Hutan Desa Cepogo Kembang Jepara Jawa
Tengah terdiri dari 34 jenis, yaitu Pycnoporus sp., Lignosus sp., Trametes sp.,
Schizophyllum sp., Leucoagaricus sp., Scleroderma sp., Dacryopinax sp.,
Amanita sp., Hygrocybe sp., Postia sp., Marasmius sp., Auricularia sp.,
Ganoderma sp., Fomes sp, Auricularia sp., Fomes sp., Stereum sp., Mycena sp.,
Fomitopsis sp., Xylaria sp., Favolus sp., Coriolus sp., Ganoderma sp.,
Ganoderma sp., Daldinia sp., Pleurotus sp., Ganoderma sp., Daedalea sp.,
Fuscoporia sp., Ganoderma sp., Phlebiopsis sp., Trametes sp., Marasmielluse
sp., dan Rigidoporus sp..

Sebanyak 34 spesimen yang ditemukan diketahui dapat dimanfaatkan sebagai
bahan pangan adalah Schizophyllum sp., Dacryopinax sp., Hygrocybe sp.,
Marasmius sp., Auricularia sp. 1, dan Pleurotus sp.. Fungi makroskopis yang
dapat dimanfaatkan sebagal bahan obat seperti Lignosus sp., Auricularia sp. 2,
Coriolus sp., Ganoderma sp. 3, dan Trametes sp.. Selain itu, terdapat spesimen

yang diketahui bersifat toksik yaitu Amanita sp..
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Gambar 2. Proses pengukuran makrofungi
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Tabel 1. Data mentah spesimen yang didapatkan
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No / lux Habitat Bentuk, warna

1/523 Ranting pohon mati Setengah lingkaran, orange, keras, tipis

2 /337 Tanah Payung, hitam, keras, tebal, sendiri-sendiri

3/389 Batang pohon mati Setengah lingkaran, kuning, pori-pori, banyak

4224 Pohon mati Kipas, putih, lunak, lamella insang, kecil, banyak

5/561 Tanah Payung, putih, cincin, lunak, halus, lamella, 1

6/381 Tanah Bulat, coklat muda, dalamnya kosong, banyak

71472 Ranting pohon mati Panjang, orange, kecil, jelli, kenyal, sedikit

8/ 408 Tanah Payung, coklat muda, halus lunak, bergerombol

9/298 Tanah dan pohon mati | Payung, coklat keorangenan, tidak ada cincin,
tebal

10/428 Ranting pohon mati Setengah lingkaran, putih, keras, agak tebal

11/629 Tanah Payung, putih, kecil-kecil, agak tebal, mudah
patah

12 /439 Pohon mati Kuping, jelly, coklat muda, bergerombol

13/386 Pohon mati Keras, coklat putih, setengah lingkaran

14 /582 Ranting pohon mati Tipis, putih kekuningan, setengah lingkaran

15/378 Pohon mati Jelly, coklat kehitaman, kuping, banyak
bergerombol

16 /549 Ranting pohon mati Setengah lingkaran, coklat putih, tipis

17 /451 Pohon mati Setengah lingkaran tak beraturan, coklat

18 /768 Serasah daun kering Payung, kecil, coklat, mudah hancur, banyak

19/369 Pohon mati/hidup Keras, coklat tua, tak beraturan, tebal

20/619 Pohon mati Panjang, hitam, bergerombol, keras

21 /562 Pohon mati/hidup keras, setengah lingkaran, pinggirnya putih

22 /561 Ranting pohon mati Keras, setengah lingkaran, coklat bergaris-garis

23/438 Rantingpohon-mati Setengah lingkaran, bergaris; coklat

24 /561 Pohon mati/hidup Keunguan, keras, tebal

25 /417 Pohon mati Bulat, hitam, bergerombol, keras

26 /194 Pohon mati Putih, lembut, lamella insang, jamur tiram

271321 Pohon mati Cokilat, setengah lingkaran ada putihnya, keras

28 /337 Ranting pohon mati Putih keruh, tipis, Keras, bergaris-garis

29 /445 Ranting pohon mati Coklat tua, menempel pada kayu jumlah besar
lebar

30/652 Pohon hidup Hijau muda, menempel pohon, bulat

31/720 Pohon mati/hidup Panjang, ada putihnya diujungnya, keras

32/730 Pohon mati Putih abu-abu, menempel, tekstur kasar

33 /655 Ranting pohon mati Setengah lingkaran, hijau, kecil, keras

34/380 Tanah Payung, putih, lamella insang, tidak ada cincin,
tipis

35/534 Pohon mati Putih, menempel pada tanah, seperti busa, keras
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